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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pengukuran Koordinat Lokasi Tumbuh Species Bambu, Elevasi

dan Suhu
Stasiun Koordinat Elevasi (mdpl.) Suhu(°C)

2°57'6.35" S

I 119° 53'38.33" E 738.38 30
2°56'33.09" S

I 119°52'29.74" E 78228 26
2°55'"13.59" S

I 119° 52' 51.57" E 1168.18 22
2°56'40.17" S

v 119°52'14.89" E 793.88 25
2°54'43.08" S

v 119°51'9.64" E 1285.88 22
2°53'2.48" S

VI 119° 51' 34.53" B 1631.78 22

VI 2°56'7.48" 8 947.88 22

119° 52'32.26" E

Keterangan: Lokasi (I) Kelurahan Buntu Barana, Lokasi (II) Kelurahan Tikala,

Lokasi (II) Lembang Buntu Batu, Lokasi (IV) Lembang Sereale,
Lokasi (V) Lembang Benteng Ka’do To’rea, Lokasi (VI) Lembang
Pangden, Lokasi (VII) Lembang Embatau.
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Lampiran 2. Kunci Identifikasi Jenis-jenis Bambu di Kecamatan Tikala,
Toraja Utara

1. a. Habitus herba atau semak............coceeveriiiiieniiiiiiieeee e 2
b. Habitus perdu atau pPONON...........cccviiiiiiiiieiieeciie et 2
2. a. Berakar tUN@ang.........cc.oocuiiiiiiiieieeee e 3
b. Berakar SErabut..........cocoiiiiiiiiiieieiie e e 3
3. a. Buluh basah atau berbul...........cccooiiiiiiiiii 4
b. Buluh tidak berbulu dan buluh bersegi..........c.cccceevvvieniiiciieniiiiienieeieen e 4
4. a. Buluh tidak bercabang dan beruas-ruas.............ccecceeveerieeneeniienienieesee e 5
b. Buluh bercabang.............cccuovviiiieiiieiieie ettt e e 5
5. a. Daun berukuran [ebar............ccoocveiiiiiiiiiieieneeeeeee e .6
b. Daun berukuran SEmMPit...........ccueeeeiiriiiieeiiieccieecieeeeiee e eereeeaeeeaes aaee e 6
6. a. Tumbuhan Classis Monocotyledoneae............ccccecevveereininiinieniniies covennen. 7
b. Tumbuhan Classis Dicotyledoneae...........cccccoceveeviiniiininiiniinniine e 8
7. a. Tumbuhan rumput-rumputan. ...........oeieeitiiii e, 8
b. Daun berukuran SEMPit............ccverieeeieriieeiieenieeieeseeeieeereereesaeesieees eeennns 9
8. a. Tumbuhan tergolong rumput.............ccceecvrenneenne.. Familia Gramineae/Poaceae
b. Tumbuhan tergolong jambu-jambuan...............c.cccceuvennnn. Familia Myrtaceae
9. a. Buluh bawah pendek, buluh tengah lebih panjang, akar udara terdapat pada

bagian pangkal hingga buluh tengah, buluh muda sering ditutupi oleh lilin,
akar udara terdapat di pangkal buluh hingga bagian atas, daun pelepah buluh
tegak hingga terkeluk balik............cccoonininnnninin. Genus Dendrocalamus,
...................... Species Dendrocalamus asper (Schult.) Backer ex Heyne

b. Buluh berbiku-biku, ruas pendek pada buluh tengah, pelepah buluh tertutup
bulu hitam, daun pelepah buluh tegak hingga menyebar pada buluh
tengah...... Genus Bambusa, .....Species Bambusa vulgaris Schrad. ex
Wendl.

10. a. Sistem percabangan mempunyai satu cabang yang lebih besar daripada
cabang lainnya yang lebih kecil. Buluh bawah relatif pendek, bulu tengah
lebih panjang, buluh muda tidak ditutupi lilin, akar udara hanya terdapat
di bagian pangkal buluh...................... Genus Gigantochloa
Genus Gigantochloa

1. a. Kuping pelepah buluh bercuping dan membulat.............cccccuveruvrennnnee. 2

b. Kuping pelepah buluh berbingkai...........ccccoeevievieriiiiniiniieieeieeeeee, 2

2. a. Buluh tua berwarna hijau tua...........cccceeeviiviieniiieiieeeeeeeee e 3

b. Buluh tua berwarna hijau pudar............cooceeiiniiiiiinieee, 3

3. a. Posisi akar udara pada buku ke 1-5.......... Species Gigantochloa atter
(Hassk.) Kurz

b. Posisi akar udara pada buku ke 1-3...........ccooiiiiiiii

........................... Species Gigantochloa apus (Bl. ex Schult.f.) Kurz
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b. Sistem percabangan mempunyai cabang yang sama besar, umumnya
terdapat bulu putih yang menutupi buluh muda, tidak ditemukan akar

UAATA. .o Genus Schizostachyum

Genus Schizostachyum

1. a. Rebung berwarna kecokelatan.............ccccooeeeniiiiiiiiininiieiecee, 2
b. Rebung berwarna hijau muda..........cccccoeiieiiiiiiiniiieeeee 2

2. a. Permukaan atas daun halus.............coocoeiiiiiiiin 3
b. Permukaan atas daun kasar............ccccoeiiiiiiiiiiniiiee e 3

3. a. Pelepah buluh berwarna sawo matang.....................cooiiiiiiiin.
........................................ Species Schizostachyum brachycladum Kurz

b. Pelepah buluh berwarna hijaumuda.....................coiin i,
.. ...Species Schizostachyum lima (Blanco) Merr.

11. a. Pelepah buluh dengan bulu cokelat kekuningan lebat pada bagian pangkal
tengah, buluh muda tertutup bulu kekuningan lebat........ Genus Pseudosasa
....................................................... Species Pseudosasa japonica
(Siebold & Zucc. ex Steud.) Makino ex Nakai

b. Pelepah buluh dengan bulu sedikit kecokelatan pada bagian pangkal tengah,
buluh muda tanpa bulu, bila ada jarang dan putih...Genus Semiarundinaria
............................ Species Semiarundinaria fastuosa (Mitford) Makino
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Lampiran 3. Jenis Bambu, Lokasi, Budidaya, Pemanfaatan dan Status

Kepemilikannya Berdasarkan Hasil Wawancara dengan
Masyarakat di Kecamatan Tikala, Toraja Utara
Jenis Bambu Lokasi Budidaya Kelas Umur Pemanfaata Status
No Yang Tumbuh |  Bambu | O™UF | PAREN | ek Kepemilikan
Dimanfaatkan Bambu (thn)

1 | Tallang, Parrin, Dekat Ditanam, 20 Pattung Rambu Tongkonan
Pattung sali, SMP tidak Tahun | timbo 6- | solo’, rambu | Tombang
Ao’, Pattung Kalambe | diperhatikan | keatas 10 tuka’, To’diata
timbo ’ Parrin, kerajinan,

Ao’ 3-4 | kayu bakar,
untuk talut
tanah di
sawah

2 | Pattung sali, Dekat Ditanam 20 Yang tua | Rambu Tongkonan
Pattung, Tallang, | SMA oleh tahun yang solo’, rambu | Lombok,
Ao’, Ao’ riri, Barana, Tongkonan | keatas diambil tuka’ Tongkonan
Bulo sebelah di padang Tampan,

kanan. Tongkonan Tongkonan Beba,
Tongkonan
Tombang Tua,
Tongkonan
To’diata.
3 | Bambu kuning, - Tidak - - Rambu -

Pattung sali, solo’, rambu

Tallang, Bambu tuka’

timbo, Bulo, Ao’

4 | Pattung, Pattung | Lingkun Ya 20 Pattung: | Rambu Tongkonan
timbo, Pattung gan tahun 3-4 solo’, rambu | Rantepulung
sali, Ao’, Bulo, Kalambe keatas Pattung tuka’

Tallang timbo: 3-

4;
Pattung
sali: 2
Ao’:2
Tallang:
2; Bulo:
2 Tahun

5 | Pattung, Pattung | Se’pon Tidak - Pattung: | Dulu untuk -
sali, Tallang, Pattung mengusir
Bulo, Ao’, sali dan burung,

Tallang Baine Ao’lebih 1| pengganti
thn bisa di| besi beton
panen.

6 | Pattung timbo, - Bambu 20 - - -
Parrin, Ao’, sudah ada, | tahun
Bulo, Tallang tinggal keatas

dipelihara
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7 | Pattung sali, Tualle; Ya 20 Pattung Rambu solo’ | Bunga Tana, Pali’
Tallang, Pattung | To’kayu; tahun timbo: 1 Sarrin, Tualle,
timbo, Ao, Bulo, | Kia’, di keatas tahun; Batu
Ao’ riri Tondok Pattung

Talo sali: 8
bulan;
Ao’: 6
bulan;
Tallang:
6 bulan;
Bulo: 6
bulan;
Ao’ riri:
8 bulan.

8 | Pattung timbo, Tanete - 20 Pattung Rambu -
Bulo, Ao’ riri, Pa’bosok, tahun timbo, tuka’, rambu
Pattung sali, Tombang keatas | Pattung solo’,
Tallang, Ao’ Galungan, sali, kerajinan, di

Mata Tallang, | taruhdi
Bongi Ao’, samping
Pong Bulo: 10 | rumah
Sake, tahun;

Buntu Ao’ riri:

Lepong 5 tahun

9 | Pattung sali, Dusun Sudah ada, | 20 Pattung Rambu Tongkonan
Tallang, Pattung | Sereale, tinggal tahun sali, tuka’, rambu | Rondo,

Timbo, Ao’ Dusun dilestarikan | keatas | Pattung solo’, Tongkonan
Tandiallon| timbo, kerajinan, Limbong,
a, Dusun Ao’: 7- bangunan Tongkonan
Limbong 10 tahun; Tandiallona,
Kanan, Tallang: Tongkonan
Dusun 2-5 tahun To’pao
Pa’padanu
nan
10 | Pattung, Tallang, | - Ya 20 Pattung, | Rambu -
Ao’, Pattung tahun Talllang: | tuka’, rambu
sali, Bulo, Ao’ keatas 2 tahun; solo’,
riri Pattung kerajinan,
sali: 3 pmbangunan
tahun. , kayu bakar
11 | Petung, Parrin, - Ya 20 6-7 Rambu Tongkonan
Ao’, Tallang, Tahun | Tahun tuka’, rambu | Rantepulung,
Bulo, Ao’ riri. keatas solo’, Tongkonan Pong
Masseleng,
Tongkonan Lion,
Tongkonan di
Kandeapi
12 | Pattung sali, Sumpia’, Ya 20 - - Tongkonan
Ao’, Tallang, Kayuram Tahun Banga,Tongkonan
Pattung, Bulo, e, Tiroan, Banua Pua,
Bambu Kuning Kata/Gor Tongkonan Buntu
ang, Serre’,
Peraruan Tongkonan Papa

Bulu, Tongkonan
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Pata’ Tabi

13

Pattung, Pattung
sali, Tallang,
Ao’, Ao’ riri

Di
daerah
berbatu.
Di Dusun
Batu
Busa,
Dusun
To’salu,
Dusun
To’punti

20
Tahun
ke atas

Pattung,

Talllang:

2 tahun;
Pattung
sali: 3
tahun

Rambu
solo’, rambu
tuka’,
kerajinan,
kayu bakar,
bangunan
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Lampiran 4. Gambar Jenis-jenis Bambu yang Dijumpai di Kecamatan Tikala,
Toraja Utara

- 2 4 - & G D o 4 g p—- = ‘x I o

Keterangan: (A) Dendrocalamus asper (Schult.) Backer ex Heyne; (B) Bambusa vulgaris
Schrad. ex Wendl.; (C) Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz;(D) Gigantochloa apus
(Bl. ex Schult.f.) Kurz.
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Lanjutan Lampiran 4.

Keterangan: (E) Schizostachyum brachycladum Kurz
(F) Schizostachyum lima (Blanco) Merr.
(G) Pseudosasa japonica (Siebold & Zucc. ex Steud.) Makino ex Nakai.
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Lampiran 5. Kegiatan Wawancara dan Jenis Pemanfaatan Bambu Oleh
Masyarakat di Kecamatan Tikala, Toraja Utara

Keterangan: (A) Wawancara dengan Salah Seorang Bapak (B) Wawancara dengan Salah Seorang
Ibu (C) Rumah Adat dan Lumbung Dikelilingi Hutan Bambu di Kecamatan Tikala,
Toraja Utara.
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Lanjutan Lampiran 5.
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Keterangan: (D) Pengamatan sebaran bambu (E) Pembuatan lumbung menggunakan berbagai
jenis bambu (F) Rumah Tongkonan diantara hutan bambu di Kecamatan Tikala,

Toraja Utara.
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